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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1   Hasil Penelitian
 	Hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh dalam setiap tahapan penelitian. Data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berasal dari tes kemampuan komunikasi matematis. Tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum penerapan model pembelajaran dan setelah penerapan model pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa baik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan  taraf signifikasi α = 0,05,
	Sebanyak 50 siswa yang terlibat dalam penelitian ini yang terbagi dalam dua kelas berbeda. Untuk kelas yang memperoleh pembelajaran discovery lerning terdiri dari 25 orang siswa dan untuk kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional terdiri dari 25 orang siswa.
	Sebelum menggunakan uji perbedaan terlebih dahulu data yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya untuk menentukan jenis uji yang dipergunakan. Pengujian data dilakukan untuk menguji ditolak atau diterimanya hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk lebih terarah dan teratur maka tahapan pengujian meliputi: 1) Analisis diskriptif hasil kemampuan komunikasi matematis siswa; 2) Analisis terhadap rumusan masalah dan pengujian hipotesis penelitian, dan  3) Pembahasan singkat mengenai hasil analisis pengujian hipotesis.
4.1.1	Kemampuan Komunikasi Matematis
	Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi skor pretes, postes, dan N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang memperoleh pembelajaran model discovery learning dan siswa kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional.
	Pretes dilakukan pada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum perlakuan, sementara postes diberikan setelah perlakuan. Hal ini bertujuan untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah perlakuan diberikan. Data lebih rinci disajikan pada lampiran dengan rincian deskriptif skor  pretes, postes, dan N-Gain kedua kelas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 Deskripsi  Kemampuan Komunikasi Matematis
	Kelas
	N
	Tes
	Min
	Max
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	SD
	Varians

	Eksperimen
	25
	Pretes
	55
	87,50
	67,50
	8,5
	72,4

	
	
	Postes
	70
	95
	84,3
	8,15
	66,4

	
	
	Ngain 
	0,076
	0,88
	0,49
	0,25
	0,064

	Kontrol
	25
	Pretes
	50
	77,50
	63,20
	7,2
	62,5

	
	
	Postes
	57,50
	95
	80,6
	7,9
	62,6

	
	
	Ngain 
	0,066
	0,85
	0,46
	0,2
	0,045



Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata skor pretes kemampuan komunikasi matematis pada kelas yang memperoleh pembelajaran model discovery learning dan kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional memiliki selisih 4,30 perbedaan terlihat pada nilai maksimum skor pretes kemampuan komunikasi matematis yang akan memperoleh pembelajaran discovery learning yang menunjukkan nilai 87,50, sementara pada kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional menunjukkan nilai 77,50. Nilai rata-rata pada skor postes dan N-Gain kemampuan komunikasi  matematis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis kelas yang memperoleh pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini akan diuji dengan analisis kuantitatif pada pengujian hipotesis untuk mendapatkan kesimpulan yang benar. 
	Uji normalitas pada skor kemampuan komunikasi matematis, skor N-Gain diuji pada kelas yang akan memperoleh pembelajaran discovery lerning maupun pada kelas yang akan memperoleh pembelajaran konvensional. Uji yang digunakan adalah Uji-t untuk data tidak berpasangan. Pengujian ini menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α dengan rumusan hipotesis:  
	H0 : Data berdistribusi normal
	H1 : Data tidak berdistribusi normal
Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis
	Kelas
	Data
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	Sig.

	Eksperimen
	Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis
	0,162
	0,091

	Kontrol
	Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis
	0,141
	0,200

	Eksperimen
	N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis
	0,145
	0,187

	Kontrol
	N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis
	0,092
	0,200


	
Berdasarkan data hasil uji pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua nilai  sig > 0,05. Sesuai kriteria pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya maka hasil ini memberi kesimpulan untuk menerima H0 sekaligus menolak Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data adalah berdistribusi normal.
Data yang diperoleh berdistribusi normal, selanjutnya data akan diuji kehomogenannya dengan hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠ 
Keterangan,	 = Varians kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
		 = Varians kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
Uji homogenitas varians komunikasi matematika menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis
	Data
	Levene statistic
	Sig
	Kesimpulan
	Keterangan

	Pretes 
	0,550
	0,462
	Terima H0
	Homogen

	N-gain
	1,710
	0,197
	Terima 
	Homogen



[bookmark: _GoBack]4.1.2  	Disposisi Matematika Siswa
	Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi skor pretes, postes, dan N-Gain disposisi matematika siswa kelas yang memperoleh pembelajaran model discovery learning dan  siswa kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional.
	Pretes dilakukan pada kedua kelas untuk mengetahui disposisi matematika siswa sebelum perlakuan, sementara postes diberikan setelah perlakuan. Hal ini bertujuan untuk melihat perbedaan peningkatan disposisi matematika siswa setelah perlakuan diberikan. Data lebih rinci disajikan pada lampiran dengan rincian deskriptif skor  pretes, postes, dan N-Gain kedua kelas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 Deskripsi  Disposisi Matematika Siswa
	Kelas
	N
	Tes
	Min
	Max
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	SD
	Varians

	Eksperimen
	25
	Pretes
	72,40
	99,20
	86,06
	6,99
	48,92

	
	
	Postes
	79,60
	99,96
	93,71
	5,73
	32,85

	
	
	Ngain 
	0,03
	1,00
	0,53
	0,30
	0,093

	Kontrol
	25
	Pretes
	57,56
	87,20
	78,11
	6,48
	42,01

	
	
	Postes
	78,40
	98,80
	86,10
	5,17
	26,80

	
	
	Ngain 
	0,01
	0,96
	0,34
	0,22
	0,050



Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata skor pretes disposisi matematika siswa pada kelas yang memperoleh pembelajaran model discovery learning dan kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional memiliki selisih 7,95 perbedaan terlihat pada nilai maksimum skor pretes disposisi matematika siswa yang akan memperoleh pembelajaran discovery learning yang menunjukkan nilai 86,06, sementara pada kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional menunjukkan nilai 78,11. Nilai rata-rata pada skor postes dan N-Gain disposisi matematika siswa menunjukkan bahwa peningkatan disposisi matematis kelas yang memperoleh pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
	Uji normalitas pada skor disposisi matematika siswa. Skor N-Gain diuji pada kelas yang akan memperoleh pembelajaran discovery learning maupun pada kelas yang akan memperoleh pembelajaran konvensional. Uji yang digunakan adalah Uji-t untuk data tidak berpasangan. Pengujian ini menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α dengan rumusan hipotesis:  
	H0 : Data berdistribusi normal
	H1 : Data tidak berdistribusi normal
Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Disposisi Matematika Siswa
	Kelas
	Data
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	Sig.

	Eksperimen
	Pretes Disposisi Matematika Siswa
	0,082
	0,200

	Kontrol
	Pretes Disposisi Matematika Siswa
	0,139
	0,200

	Eksperimen
	N-Gain Disposisi Matematika Siswa
	0,120
	.200

	Kontrol
	N-Gain Disposisi Matematika Siswa
	0,140
	.200


	
Berdasarkan data hasil uji pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa semua nilai sig. > 0,05. Sesuai kriteria pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya maka hasil ini memberi kesimpulan untuk menerima H0 sekaligus menolak Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data adalah berdistribusi normal.
Data yang diperoleh berdistribusi normal, selanjutnya data akan diuji kehomogenannya dengan hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠ 
Keterangan,	
 = Varians disposisi matematika siswa kelas eksperimen
		 = Varians disposisi matematika siswa kelas kontrol
 	Pengujian homogenitas varians disposisi matematika menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran, hasil rangkuman disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Disposisi Matematika Siswa
	Data 
	Levene statistic
	Sig 
	Kesimpulan 
	Keterangan 

	Pretes 
	0,668
	0,418
	Terima H0
	Homogen

	N-gain
	3,076
	0,086
	Terima 
	Homogen



4.2 	Analisis terhadap Hipotesis
4.2.1 	Analisis terhadap Hipotesis 	Pertama
	Rumusan masalah pertama dalam penelitian ini adalah:“ Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?”. Hipotesis yang akan dibuktikan adalah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Rumusan hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
H0:	μ1 = μ2
Ha:	μ1 > μ2
dengan:
μ1 =	rata-rata peningkatan (N-gain) kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning.
μ2 =	rata-rata peningkatan (N-gain) kemampuan komunikasi matematis siswa yang 	memperoleh pembelajaran konvensional.
Pengujian menggunakan Independent Samples Test pada SPSS16.0 dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila asymp.Sig < α. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 
N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis
	t hitung
	Sig (2-tailed)

	1,046
	0,048


	
Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain kemampuan komunikasi matematis dengan nilai t = 1,046 dan Sig. (2-tailed) = 0,048. Karena melakukan uji hipotesis satu sisi (1-tailed) maka nilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) = 0,024. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf Signifikansi (α =0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
	Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional.

4.2.2 	Analisis terhadap Hipotesis Kedua
	Rumusan masalah kedua dalam penelitian ini adalah:“ Apakah peningkatan disposisi matematika siswa yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik daripada peningkatan disposisi matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional?”. Hipotesis yang akan dibuktikan adalah peningkatan disposisi matematika siswa yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional.
	Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian tersebut, maka  rumusan hipotesis statistik yang diuji adalah:
H0:	μ1 = μ2
Ha:	μ1 > μ2
dengan:
μ1 =	rata-rata peningkatan (N-gain) disposisi matematika siswa yang diajarkan dengan model discovery learning.
μ2 =	rata-rata peningkatan (N-gain) disposisi matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional.
Pengujian menggunakan Independent Samples Test pada SPSS 16.0 dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak H0 apabila Sig. < α. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematika
	t hitung
Sig.
	Sig (2-tailed)

	2,525
	0,015


	
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa bahwa pada N-Gain disposisi matematika dengan nilai t = 2,525 Sig. (2-tailed) = 0,015. Karena melakukan uji hipotesis satu sisi (1-tailed) maka nilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) = 0,0075. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α =0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematika kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
	Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan disposisi matematika siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional.  

4.2.3	Analisis terhadap Hipotesis Ketiga
	Rumusan masalah ketiga dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa?”. Dengan hipotesis yang akan dibuktikan  adalah tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
	Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian tersebut, maka  rumusan hipotesis statistik yang diuji adalah:
Ho : µAxB = 0 : Tidak terdapat interaksi antara model discovery learning dengan 			level siswa terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
H1 : µAxB  0 : Terdapat interaksi antara model discovery learning dengan level 			
siswa terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.

	Pengujian menggunakan analisis Univariat (Two Way Annova) pada SPSS 20.0 dengan taraf signifikasi α =0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.9 Analisis Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Level Siswa terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	f
	Sig.

	Kelas
	.001
	1
	.001
	.199
	.658

	Subkelompok
	2.134
	2
	1.067
	152.517
	.000

	Kelas * subkelompok
	.020
	2
	.010
	1.417
	.253

	Error
	.308
	44
	.007
	
	

	Total
	14.085
	50
	
	
	

	Corrected Total
	2.652
	49
	
	
	


	
Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalur yang terdapat pada tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa subkelompok siswa memberikan pengaruh yang signfikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini terlihat dari nilai sig. yang diperoleh untuk kelas yaitu 0,253 dan nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengujian maka H0 diterima atau dengan kata lain H1 ditolak. Artinya tidak terdapat interaksi antara model discovery learning dengan level siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis.
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Gambar 4.1 Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Level Siswa 
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

	Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara level tinggi dan level rendah memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa murni dipengaruhi oleh model pembelajaran. Dalam artian, model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan untuk semua level siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
	Kesimpulan yang telah diambil berdasarkan analisis tersebut mengakibatkan penerimaan Ho dan penolakan H1 yang sekaligus menjawab rumusan masalah ketiga dan sekaligus menerima hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis.


4.2.4	Analisis terhadap Hipotesis Keempat

	Rumusan masalah keempat dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan disposisi matematika siswa?”. Dengan hipotesis yang akan dibuktikan adalah tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan disposisi matematika siswa.
	Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian tersebut, maka  rumusan hipotesis statistik yang diuji adalah:
Ho : µAxB = 0 : Tidak terdapat interaksi antara model discovery learning dengan 			level siswa terhadap disposisi matematika siswa.
H1 : µAxB  0 : Terdapat interaksi antara model discovery learning dengan level 			
siswa terhadap disposisi matematika siswa.

	Pengujian menggunakan analisis Univariat (Two Way Annova) pada SPSS 20.0 dengan taraf signifikasi α =0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran dengan rincian hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.10 Analisis Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Level Siswa terhadap Disposisi Matematika Siswa

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	f
	Sig.

	Kelas
	.009
	1
	.009
	.920
	.343

	Subkelompok
	2.112
	2
	1.056
	104.517
	.000

	Kelas * subkelompok
	.011
	2
	.006
	.560
	.575

	Error
	.444
	44
	.007
	
	

	Total
	13.525
	50
	
	
	

	Corrected Total
	3.888
	49
	
	
	


	
Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalur yang terdapat pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa subkelompok siswa memberikan pengaruh yang signfikan terhadap peningkatan disposisi matematika siswa. Hal ini terlihat dari nilai signifikan yang diperoleh untuk kelas yaitu 0,575 dan nilai ini lebih besar dari taraf signifikans yang telah ditetapkan yaitu 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengujian maka H0 diterima atau dengan kata lain H1 ditolak. Artinya tidak terdapat interaksi antara model discovery learning dengan level siswa terhadap peningkatan disposisi matematika siswa.
[image: ]
Gambar 4.2 Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Level Siswa 
Terhadap Peningkatan Disposisi Matematika Siswa

	Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa peningkatan disposisi matematika siswa antara level tinggi dan level rendah memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan disposisi matematis. Hal ini menunjukkan peningkatan disposisi matematis siswa murni dipengaruhi oleh model pembelajaran. Dalam artian, model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan untuk semua level siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Kesimpulan yang telah diambil berdasarkan analisis tersebut mengakibatkan penerimaan H0 dan penolakan H1 menjawab rumusan masalah keempat dan sekaligus menerima hipotesis keempat dalam penelitian ini yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan disposisi matematika siswa.
4.2.5 Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Level Siswa

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Hipotesis : Level Tinggi dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Tinggi dan Level Sedang
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Tinggi dan Level Rendah
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Sedang dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Sedang dan Level Sedang
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Sedang dan Level Rendah
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Sedang
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Rendah
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
	Uji normalitas N-Gain komunikasi matematis berdasarkan subkelompok siswa menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:40). Lihat di tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11 Uji Normalitas N-Gain Komunikasi Matematis Berdasarkan Level Siswa
	Kelas
	Subkelompok Siswa
	Kolmogorov-Smirnov
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.151
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.145
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.262
	.004
	Tolak H0
	Tidak Normal

	
	Rendah
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.181
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.100
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.083
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Rendah
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.284
	.014
	Tolak H0
	Tidak Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.124
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.172
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Rendah
	
	
	
	



Dari tabel 4.11 dapat diartikan bahwa nilai Sig. level siswa (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; sedang dan tinggi; sedang dan sedang; sedang dan rendah; rendah dan sedang; rendah dan rendah) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig. > taraf signifikansi (α =0,05) maka kemampuan komunikasi matematis level tersebut berdistribusi normal, dan dilanjutkan uji homogenitas. Sedangkan nilai sig. level siswa (tinggi dan rendah; rendah dan tinggi) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol < taraf signifikan (α =0,05), maka kemampuan level siswa tersebut tidak berdistribusi normal, dan dilanjutkan uji non parametrik Mann Whitney. 
4.2.5.1 Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Tinggi

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Keterangan:  = Varians N-Gain kelas eksperimen
 = Varians N-Gain kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hipotesis: Level Tinggi dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Tinggi dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Tinggi dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Hasil rangkuman pada tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Uji Homogenitas Varians N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Tinggi 
	0,050
	.827
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi 
	
	
	
	

	Eksperimen
	Tinggi 
	6.154
	.023
	Tolak 
	Tidak Homogen

	Kontrol
	Sedang 
	
	
	
	

	Eksperimen
	Tinggi 
	5.784
	.031
	Tolak 
	Tidak Homogen

	Kontrol
	Rendah  
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.12 kemampuan komunikasi matematis siswa level (tinggi dan tinggi) memiliki nilai Sig > taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t. Sedangkan untuk level (tinggi dan sedang) dan level (tinggi dan rendah) tidak homogen dengan menggunakan uji-t’. 
4.2.5.2  Uji  Perbedaan Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Tinggi

Uji perbedaan rata-rata N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian level tinggi.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; tinggi dan rendah)
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis T1: Level Tinggi dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimen
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis T2: Level Tinggi dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimen
  = rata-rata N-Gain sedang kelas kontrol
Hipotesis T3: Level Tinggi dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain rendah kelas kontrol
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:145). Berikut tabel 4.13 rangkuman hasilnya:
Tabel 4.13 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis  Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Level 
	t-hitung
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	1.117
	.290
	.827
	Terima H0

	Kontrol
	Tinggi 
	
	
	
	



Tabel 4.14 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis  Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Level 
	t’-hitung
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	.000
	.000
	.023
	Tolak H0

	Kontrol
	Sedang 
	
	
	
	



Tabel 4.15 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis 	       Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Subkelompok
	Mann-Whitney
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	3.366
	0,001
	0,0005
	Tolak H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa level (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; tinggi dan rendah) dengan Sig. (2-tailed) = 0,001. Karena menurut Uyanto (2009:145) melakukan uji hipotesis satu sisi Sig. (1-tailed) maka nilai Sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) = 0,0005. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa level (tinggi dan sedang; tinggi dan rendah) kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol. Namun, berbeda dengan kemampuan komunikasi matematis level (tinggi dan tinggi) yang memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,290 > 0,05 maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa level (tinggi dan tinggi) kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
		Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa:
Hipotesis T1 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan tinggi).
 Hipotesis T2 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan sedang).
 Hipotesis T3 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan rendah).
4.2.5.3 Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Sedang

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Keterangan:  = Varians N-Gain kelas eksperimen
 = Varians N-Gain kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hipotesis: Level Sedang dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Sedang dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Sedang dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Hasil disajikan pada tabel 4.16 berikut:
Tabel 4.16 Uji Homogenitas Varians N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Sedang
	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Sedang
	1.355
	.267
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	.145
	.707
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	.027
	.871
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.16 kemampuan komunikasi matematis siswa level sedang semuanya memiliki nilai Sig < taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t.
4.2.5.4 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Sedang

Uji perbedaan rata-rata N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang  levelsedang.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan tinggi; sedang dan sedang; sedang dan rendah)
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis S1: Level Sedang dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis S2: Level Sedang dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain sedang kelas control
Hipotesis S3: Level Sedang dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain rendah kelas kontrol
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:145). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, rangkuman hasil perhitungan dari SPSS dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut.
Tabel 4.17 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Sedang

	Kelas
	Level
	t hitung
	Sig.(2-tailed)
	Sig. (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Sedang
	5.493
	.000
	.267
	Terima H0

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	1.609
	.123
	.707
	Terima H0

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	5.117
	.000
	.871
	Terima H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa level (sedang dan tinggi; sedang dan rendah; sedang dan sedang) ditemukan bahwa nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  diterima Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa level sedang kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
Hipotesis S1 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan tinggi)
Hipotesis S2 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan sedang)
Hipotesis S3 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan rendah)
4.2.5.5 Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Rendah

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Keterangan:  = Varians N-Gain kelas eksperimen
 = Varians N-Gain kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:


Hipotesis: Level Rendah dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Rendah dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Rendah dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas hasil rangkuman disajikan pada tabel 4.18 berikut:
Tabel 4.18 Uji Homogenitas Varians N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Rendah
	.755
	.407
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.540
	.472
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.664
	.430
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.18 kemampuan komunikasi matematis siswa level rendah semuanya memiliki nilai Sig < taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t.
4.2.5.6 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Rendah

Uji perbedaan rata-rata N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian level rendah.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan tinggi; rendah dan sedang; rendah dan rendah)
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis R1: Level Rendah dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain rendah kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis R2: Level Rendah dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain rendah kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain sedang kelas kontrol
Hipotesis R3: Level Rendah dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:145). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, rangkuman hasil perhitungan dari SPSS dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut.
Tabel 4.19 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Subkelompok
	Mann-Whitney
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Rendah
	2.658
	0,008
	0,004
	Tolak H0

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	



Tabel 4.20 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Level
	t hitung
	Sig.(2-tailed)
	Sig. (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Rendah
	.000
	.000
	.472
	Terima H0

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.065
	.949
	.430
	Terima H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa level (rendah dan tinggi) dengan Sig. (2-tailed) =0,008. Karena menurut Uyanto (2009:145) melakukan uji hipotesis satu sisi (1-tailed) maka nilai Sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) =0,004. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa level (rendah dan tinggi) kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol. Sedangkan N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa level (rendah dan sedang; rendah dan rendah) nilai sig 0,472 dan 0,430 maka  diterima. Sehingga rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa level (rendah dan sedang; rendah dan rendah) kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
		Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa: 
Hipotesis R1 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan tinggi).
 Hipotesis R2 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan sedang).


 Hipotesis R3 : 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan rendah).
4.2.6 Normalitas Diposisi Matematis Berdasarkan Level Siswa

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hipotesis : Level Tinggi dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Tinggi dan Level Sedang
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Tinggi dan Level Rendah
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal


Hipotesis : Level Sedang dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Sedang dan Level Sedang
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Sedang dan Level Rendah
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Tinggi
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Sedang
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Hipotesis : Level Rendah dan Level Rendah
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 : Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
	Uji normalitas N-Gain disposisi matematis berdasarkan level siswa menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi (Uyanto, 2009). Untuk lebih jelas hasil dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman  disajikan pada tabel 4.21 berikut.
Tabel 4.21 Uji Normalitas N-Gain Disposisi Matematis Berdasarkan Level Siswa

	Kelas
	Subkelompok Siswa
	Kolmogorov-Smirnov
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.131
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.145
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Tinggi
	.262
	.004
	Tolak H0
	Tidak Normal

	
	Rendah
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.191
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.100
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Sedang
	.083
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Rendah
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.308
	.008
	Tolak H0
	Tidak Normal

	
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.124
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
Kontrol
	Rendah
	.172
	.200
	Terima H0
	Normal

	
	Rendah
	
	
	
	



Dari tabel 4.21 dapat diartikan bahwa nilai Sig. level siswa (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; sedang dan tinggi; sedang dan sedang; sedang dan rendah; rendah dan sedang; rendah dan rendah) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig. > taraf signifikansi (α =0,05) maka disposisi matematis siswa level tersebut berdistribusi normal, dan dilanjutkan uji homogenitas. Sedangkan nilai sig. level siswa (tinggi dan rendah; rendah dan tinggi) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol < taraf signifikan (α =0,05), maka kemampuan level siswa tersebut tidak berdistribusi normal, dan dilanjutkan uji non parametrik Mann Whitney. 
4.2.6.1 Uji Homogenitas Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Keterangan:  = Varians N-Gain kelas eksperimen
 = Varians N-Gain kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:


Hipotesis: Level Tinggi dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Tinggi dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Tinggi dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain tinggi kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas hasil rangkuman disajikan pada tabel 4.22 berikut
Tabel 4.22 Uji Homogenitas Varians N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi

	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Tinggi 
	0,63
	.807
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi 
	
	
	
	

	Eksperimen
	Tinggi 
	6.154
	.023
	Tolak 
	Tidak Homogen

	Kontrol
	Sedang 
	
	
	
	

	Eksperimen
	Tinggi 
	5.784
	.031
	Tolak 
	Tidak Homogen

	Kontrol
	Rendah  
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.22 disposisi matematis siswa level (tinggi dan tinggi) memiliki nilai Sig > taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t. Sedangkan untuk level (tinggi dan sedang) dan level (tinggi dan rendah) tidak homogen dengan menggunakan uji-t’. 
4.2.6.2 Uji  Perbedaan Rata-rata Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi

Uji perbedaan rata-rata N-Gain Disposisi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian level tinggi.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; tinggi dan rendah).
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis T1: Level Tinggi dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimen
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis T2: Level Tinggi dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimen
  = rata-rata N-Gain sedang kelas kontrol
Hipotesis T3: Level Tinggi dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain rendah kelas kontrol
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:145). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, rangkuman hasil perhitungan dari SPSS dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut.
Tabel 4.23 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Level 
	t-hitung
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	.612
	.556
	.807
	Terima H0

	Kontrol
	Tinggi 
	
	
	
	



Tabel 4.24 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Level 
	t’-hitung
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	.000
	.000
	.023
	Tolak H0

	Kontrol
	Sedang 
	
	
	
	



Tabel 4.25 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Tinggi
	Kelas
	Subkelompok
	Mann-Whitney
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Tinggi
	3.366
	0,001
	0,0005
	Tolak H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain disposisi matematis siswa level (tinggi dan tinggi; tinggi dan sedang; tinggi dan rendah) dengan Sig. (2-tailed) = 0,001. Karena menurut Uyanto (2009) melakukan uji hipotesis satu sisi Sig. (1-tailed) maka nilai Sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) = 0,0005. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematis siswa level (tinggi dan sedang; tinggi dan rendah) kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol. Namun, berbeda dengan disposisi matematis level (tinggi dan tinggi) yang memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,807 > 0,05 maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematis siswa level (tinggi dan tinggi) kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
		Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa: 
Hipotesis T1 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan tinggi).



 Hipotesis T2 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan sedang).
 Hipotesis T3 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (tinggi dan rendah).
4.2.6.3 Uji Homogenitas Disposisi Matematis Siswa Level Sedang
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Keterangan:  = Varians N-Gain kelas eksperimen
 = Varians N-Gain kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hipotesis: Level Sedang dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Sedang dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Sedang dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain sedang kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas hasil rangkuman disajikan pada tabel 4.26 berikut:
Tabel 4.26 Uji Homogenitas Varians N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Sedang
	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Sedang
	.975
	.345
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	.145
	.707
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	.027
	.871
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.26 disposisi matematis siswa level sedang semuanya memiliki nilai Sig < taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t.

4.2.6.4 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Dispoisi Matematis Siswa Level Sedang

Uji perbedaan rata-rata N-Gain disposisi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang  level sedang.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan tinggi; sedang dan sedang; sedang dan rendah)
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis S1: Level Sedang dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis S2: Level Sedang dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimen
  = rata-rata N-Gain sedang kelas control

Hipotesis S3: Level Sedang dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain sedang kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain rendah kelas kontrol
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, rangkuman hasil perhitungan dari SPSS dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut.
Tabel 4.27 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Sedang
	Kelas
	Level
	t hitung
	Sig.(2-tailed)
	Sig. (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Sedang
	4.965
	.000
	.345
	Terima H0

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	1.609
	.123
	.707
	Terima H0

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Sedang
	5.117
	.000
	.871
	Terima H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	


	
	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain disposisi matematis siswa level (sedang dan tinggi; sedang dan rendah; sedang dan sedang) ditemukan bahwa nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  diterima Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematis siswa level sedang kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.


Hipotesis S1 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan tinggi)
Hipotesis S2 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan sedang)
Hipotesis S3 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (sedang dan rendah)
4.2.6.5 Uji Homogenitas Disposisi Siswa Level Rendah
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:
 :  = 
 :  ≠  
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hipotesis: Level Rendah dan Level Tinggi
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan tinggi kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen

Hipotesis: Level Rendah dan Level Sedang
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan sedang kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Hipotesis: Level Rendah dan Level Rendah
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang homogen
 :  Skor N-Gain rendah kelas eksperimen dan rendah kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen
Untuk menguji homogenitas varians gain ternormalisasi menggunakan uji Levene melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig. < taraf signifikansi. Untuk lebih jelas hasil rangkuman disajikan pada tabel 4.28 berikut:
Tabel 4.28 Uji Homogenitas Varians N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Level
	Levene
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	Rendah
	.535
	.485
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.540
	.472
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.664
	.430
	Terima 
	Homogen

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.28 disposisi matematis siswa level rendah semuanya memiliki nilai Sig < taraf signifikansi (α = 0,05), maka gain ternormalisasi level tersebut adalah homogen, selanjutnya uji perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa level tersebut dengan menggunakan uji-t.
4.2.6.6 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Rendah
Uji perbedaan rata-rata N-Gain disposisi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditujukan untuk menjawab hipotesis penelitian level rendah.  Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan tinggi; rendah dan sedang; rendah dan rendah)
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Hipotesis R1: Level Rendah dan Level Tinggi
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain rendah kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain tinggi kelas kontrol
Hipotesis R2: Level Rendah dan Level Sedang
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain rendah kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain sedang kelas kontrol
Hipotesis R3: Level Rendah dan Level Rendah
H0 :   
H1 :  
Keterangan: 	
  = rata-rata N-Gain rendah kelas eksperimens
  = rata-rata N-Gain sedang kelas kontrol
Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak  apabila Sig.(1-tailed) < taraf signifikansi (Uyanto, 2009:145). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, rangkuman hasil perhitungan dari SPSS dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut.
Tabel 4.29 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Subkelompok
	Mann-Whitney
	Sig.       (2-tailed)
	Sig.        (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Rendah
	2.400
	0,016
	0,08
	Tolak H0

	Kontrol
	Tinggi
	
	
	
	



Tabel 4.30 Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Disposisi Matematis Siswa Level Rendah
	Kelas
	Level
	t hitung
	Sig.(2-tailed)
	Sig. (1-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	Rendah
	8.225
	.000
	.472
	Terima H0

	Kontrol
	Sedang
	
	
	
	

	Eksperimen
	Rendah
	.065
	.949
	.430
	Terima H0

	Kontrol
	Rendah
	
	
	
	



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada N-Gain disposisi matematis siswa level (rendah dan tinggi) dengan Sig. (2-tailed) =0,016. Karena menurut Uyanto (2009) melakukan uji hipotesis satu sisi (1-tailed) maka nilai Sig. (2-tailed) harus dibagi dua menjadi nilai Sig. (1-tailed) =0,008. Karena nilai Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematis siswa level (rendah dan tinggi) kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol. Sedangkan N-Gain disposisi matematis siswa level (rendah dan sedang; rendah dan rendah) nilai sig 0,472 dan 0,430 maka  diterima. Sehingga rata-rata gain ternormalisasi disposisi matematis siswa level (rendah dan sedang; rendah dan rendah) kelas eksperimen sama dengan rata-rata gain ternormalisasi kelas kontrol.
		Hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa: 
Hipotesis R1 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning lebih baik daripada siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan tinggi)
 Hipotesis R2 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan sedang)
 Hipotesis R3 : 
Peningkatan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model discovery learning sama dengan siswa yang mendapat pendekatan konvensional, ditinjau dari level siswa (rendah dan rendah).
4.3	Pembahasan
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah berkaitan peningkatan kemampuan komunikasi  matematis antara siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning dan yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning lebih baik dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pendekatan konvensional ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang secara umum menunjukkan antusias belajar dengan model pembelajaran discovery learning, mereka menganggap bahwa pembelajaran model discovery learning lebih membantu mereka memahami materi matematika yang sedang mereka pelajari, dan juga siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan ide dan gagasan secara mandiri.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian dilakukan Alfeiri (2010) bahwa metode berbasis discovery dapat meningkatkan belajar siswa. Saab (2005) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi dengan discovery learning dimana proses pengeneralisasian hipotesis dapat dilakukan melalui aktivitas komunikasi.
Berbeda dengan hasil penelitian Hasanah (2012) bahwa rataan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan reciprocal teaching bernuansa pendidikan karakter lebih baik dari rataan kemampuan komunikasi matematis yang belajar menggunakan metode konvensional.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah mengenai peningkatan disposisi  siswa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan disposisi siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model discovery learning lebih baik dari siswa yang diajarkan dengan model konvensional. Hal ini dikarenakan belajar matematika dengan penerapan model discovery learning membuat siswa mencari tahu dan menyampaikan apa yang mereka ketahui dengan baik dan juga dikarenakan hal baru yang mengkordinir siswa pada kelompok-kelompok kecil sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, serta siswa berkemampuan menghargai kegunaan matematika dan didorong untuk berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, sehingga siswa merasa percaya diri akan hasil yang diperolehnya. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sudiani, 2016) mengenai disposisi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 
Hasil penelitian lainnya yang juga mendukung didapatkan Tukaryanto (2015) mengenai peningkatan kemampuan komunikasi siswa melalui pendekatan saintifik terintegrasi pada model pembelajaran discovery learning menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik yang terintegrasi pada model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi  belajar.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini berkaitan dengan tidak atau terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan level kemampuan siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menyimpulkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi  matematis. 
Hal ini menjelaskan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa murni dipengaruhi oleh model pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan untuk semua level siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian Juanda (2014) mengungkapkan bahwa tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan level kemampuan siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian Husna (2013) yang menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis.
Hipotesis keempat dalam penelitian ini berkaitan dengan tidak berinteraksi model pembelajaran discovery learning dengan level siswa terhadap disposisi matematika siswa. Hasil penelitian menyimpulkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level siswa terhadap disposisi matematika siswa. Hal ini juga dapat diartikan peningkatan disposisi matematis siswa murni dipengaruhi oleh model pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan untuk semua level siswa dalam upaya meningkatkan disposisi matematis siswa. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Choridah (2013) yaitu tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematika siswa dalam meningkatkan disposisi matematis siswa.

4.4	Keterbatasan Penelitian
	Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan akan membuka kesempatan bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian sejenis yang akan berguna bagi perluasan wawasan keilmuan. Diantara keterbatasan itu adalah: 
a. Penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu 4 minggu. Dengan waktu yang singkat ini akan berpengaruh terhadap hasil dari penelitian.
b. Kondisi siswa yang terbiasa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru membuat kegiatan diskusi kelompok belum berjalan secara optimal.
c. Alokasi waktu yang kurang sehingga diperlukan persiapan dan pengaturan kelas yang baik.
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